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ABSTRAK

Koperasi merupakan Lembaga vyang tepat untuk  membangun
perekonomian negara, karena koperasi memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggotanya secara khusus dan kesejahteraan masyarakat secara
umum, juga Sebagai® salah satu yang tidak dapat dipisahkan dari tatanan
perekonomian nasional dalam rangka melahirkan masyarakat yang maju, adil, dan
makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Pada zaman covid-19 ini segala kegiatan, termasuk
kegiatan usaha dibatasi oleh pemerintah sehingga pertumbuhan ekonomi menurun
dan banyak usaha mengalami.-kesulitan* atau 'kebangkrutan. Oleh karena itu
banyak masyarakat yang membutuhkan pinjaman .dari Lembaga keuangan
termasuk Koperasi Simpan Pinjam.

Manajemen pada Koperasi Simpan Pinjam.haruslah berjalan dengan baik
dan sehat, agar tidak terjadi masalah seperti kredit bermasalah atau kredit macet.
Untuk meminimalisir kredit macet, koperasi selalu melakukan pemeriksaan secara
menyeluruh terhadap data calon debitur dengan memperhatikan prinsip kehati-
hatian. Dalam.menerapkan prinsip  kehati-hatian, koperasi_.mengacu kepada
beberapa pedoman yang dikenal dengan prinsip' 5C dan 7P. Dari latar belakang
inilah muncul dua rumusan measalah yaitu bagaimana pelaksaan penerapan Prinsip
5C dan 7P di Koperasi Swamitra? dan apa saja kendala dalam penerapan prinsip
5C dan 7P di Koperasi Swamitra?

Metode ~yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian hukum
empiris yang merupakan metode penelitian hukum dengan™ menggunakan fakta-
fakta empiris yang didapat—dari hasil wawancara dan juga pengamatan secara
langsung ke lapangan.  Penelitian' ' ini " bersifat  deskriptif dengan cara
mengumpulkan informasi actual secara jelas. Pengumpulan data didapat dari hasil
studi pustaka dan wawancara. Lokasi yang dipilih pada penelitian ini yaitu
Koperasi Swamitra di Pekanbaru.

Hasil yang didapat pada penelitian ini yartu Prinsip 5C dan 7P masih
kurang diperhatikan “karena “Koperasi Swamitra = masih kurang teliti dalam
menganalisis data calon “debitur sehingga kredit macet tidak dapat dihindari.
Kemudian juga karena debitur memiliki.itikad yang tidak baik dan sangat ahli
dalam memalsukan data agar tujuannya tercapai. Kendala dalam menerapkan
prinsip 5C dan 7P di Koperasi Swamitra yaitu usaha debitur mengalami
kebangkrutan, jaminan yang diberikan tidak marketable, tujuan penggunaan kredit
tidak sesuai dengan yang disebutkan, adanya itikad yang tidak baik, tingginya
suku bunga kedit.

Kata Kunci : Koperasi Simpan Pinjam, Prinsip 5C dan 7P, Kredit Macet

viii



ABSTRACT

Cooperatives are the right mnstitutions to buil the country’s economy,
because cooperative have goal to improve the welfare of its members in particular
and the welfare of societyin_general, as well as one that.cannot be separated from
the national ecenomic, in’. order to give  birth to. an advanced, impartial and
prosperous.society based on Pancasila and the 1945 Constitution of The Republic
Indonesia. In this covid-19 era, all activities including business activities are
limited by the-government so that economic growth decrease and many businisses
have difficulties. Therefore, \«many 'people’ “need doans from financial institutions
including in Savings and L-oan Cooperative.

The management of the Savings and Loans Cooperative must run well and
healty, so that there are no problems such as non-performing loans or bad loans.
To minimze non-performing loans, cooperative always carry out a
comprehensive  investigation of the data of prospective debtors by taking into the
principle of prudence. In applying the principle of prudence, cooperative refer to
several guidelines known as the 5C an 7P principles. From this background, the
formulation of the problem emerger there are How is the implementation of the
5C and 7P principles in Swamitra Cooperative? and What are the obstacles in
implementing the 5C and 7P principles in Swamitra Cooperative?

The method used in this research is empirical legal research, which is a
legal research .method using empirical facts obtained from interviews and also
direct observations in the field. This research is descriptive by collecting actual
information clearly. Data collection is obtained ) from the results of literature
studies and interview. The location* chosen in this study is the Swamitra
Cooperative in Pekanbaru.

The result obtained in this study, there are The 5C and 7P principles are
still  under-appreciated  because the Swamitra Cooperative is still not
comprehensive in “analyzing the data of prospective debtors, so that non-
performing loans cannot be avoided. The also because the debtor has bad faith and
is very skilles at falsifying data so that his goals are archieved. The problems in
implementing the 5C and 7P principles. there are the debtor’s business goes
bankrupt, the guarantee provided Is not marketable, the purpose of using the credit
is not as stated, there is bad faith, and high loan interest rates.

Keywords : Savings and Loan Cooperative, The Principle of 5C and 7P, Non-
Performing Loan (NPL)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah  puji dan syukur penulis hanturkan kehadirat Allah SWT

materil maupun moril, baik secara langsung ataupun tidak langsung dari banyak

pihak. Dengan demikian penulis mengucapkan terimakasin yang mendalam dan
tak terhingga khususnya kepada kedua orang tua yaitu Ayah Yusfri Yanto dan
Ibu Nelvizola atas limpahan dan kasih sayang yang tak terhingga dan doa yang

tidak pernah putus untuk penulis, serta selalu berusaha untuk memenuhi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

kebutuhan dan memberikan semangat serta dukungan yang tiada henti agar

penulis dapat mencapai cita-cita.

. Bapak niversitas Islam

Riau ya menuntut iimu

dan me

Universitas Islam Riau.
5. Bapak S. Parman., S.H.,, M.H selaku Wakil Dekan Il Fakultas Hukum
Universitas Islam Riau.
6. Bapak Dr. Zulkarnaini Umar, S.H., M.LS selaku Kepala Dapertemen
Hukum Perdata yang telah memberikan arahan dan masukan kepada penulis

dari pengajuan judul hingga saat ini.

Xi



10.

11.

12.

13.

Ibu Selvi Harvia Santri, S.H., M.H selaku Dosen Pembimbing yang telah
membantu memberikan masukan, ide, arahan dan motivasi, serta membimbing
penulis selama proses penyelesaian skripsi.

Bapak/Ibu Desen Fakultas. Hukum _Universitas Islam Riau, yang telah
memberikan ilmu pengetahuan Kkepada penulis pada saat perkuliahan hingga
saat menyelesaikan skripsi. .ini.

Bapak/lbu Pegawai” Tata Usaha Fakultas Hukum Universitas Islam Riau,
yang telah- memberikan pelayanan kepada penulis selama menuntut iimu di
Fakultas Hukum Universitas Islam Riau hingga saat menyelesaikan skripsi ini.
Ibu Atnawati, Ibu Olva Amliza, Ibu Flora Anggraini, dan Bapak Rully
Hasibuan selaku Pegawai Koperasi Swamitra, yang telah. banyak membantu
memberikan keterangan dan data untuk penelitian ini.

Seluruh keluarga besar, yang penulis sayangi, yang telah mendukung dan
menyemangati hingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

Teman-teman penulis yaitu Ghea Olivia, Ircham Maulana, Eka Putri, Dio
Rahmanullah, Wahyudi Noor, Nurul Khofifah, ‘dan Sukma Sewakotama yang
telah memberikan dukungan serta turut”serta berdiskusi dengan penulis.
Rekan-rekan Mahasiswa dan Mahasiswi Angkatan 2018 Fakultas Hukum

Universitas Islam Riau yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Penulis berharap semoga Allah SWT membalas semua kebaikan semua

pihak yang ikut membantu dalam proses penyelesaian skripsi. Penulis menyadari

masih banyak kekurangan dalam penelitian skripsi ini, maka dari itu berbagai

saran dan kritikan dari berbagai pihak akan menjadi masukan bagi penulis.

Xii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Apabila ada kesalahan dalam penulisan skripsi ini maka penulis memohon maaf
yang sebesar-besarnya. Akhir kata penulis berharap agar penelitian ini dapat

memberikan manfaat kepada pembaca dan penulis sendiri.

%

-~
7
o
o
o
o
5
e
g
’
’
¢

“

Xiii



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT ..o i
SERTIFIKAT ORIGINALITAS PENELITIAN ..o cviiiiiieiisceeesniias i
........................ i

TANDA PERSEDIMJJUAN SKRIPS Ml M. AL N v
SURAT KERUTUSAN PEMBHM BING: . cesfd flf s 1 caneenesneesnenasiinss o v
SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKKAN DOSEN PENGUJI ....................... Vi
.................. Vi

ABSTRAKEE TS .. " e S | S o . ... viil
ABSTRACHEE B AN N O SR L0 o R ... XX
............................................... X
......................... Xiw
.................................... 1

......................... 1

........................... 7

............................... 8

..................................... 9

........................................... 17
................................................................... 18

BAB Il TINJAUAN UMUM .......ooiiiiiiiii et 22
A. Tinjauan Umum Tentang Koperasi Simpan Pinjam Swamitra .................. 22

B. Tinjauan Umum Tentang Proses Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan
PINJAM SWAMILIA .....veivieiece et sreenneenee e 32
C. Tinjauan Umum Tentang Analisis Prinsip 5C Dan 7P Dalam Pemberian
(N0 | USSP TTP PP PRPRP 45
BAB Il HASIL DAN PENELITIAN ...coiiicceeee e e 59

Xiv



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Pelaksanaan Penerapan Prinsip 5C dan 7P Dalam Pemberian Kredit Pada

Koperasi Simpan Pinjam SWamitra............cccoeevveieiieeneese s eie s 59

. Kendala Dalam Penerapan Prinsip 5C dan 7P Pada Koperasi Simpan

XV



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

ian hari kian

a tidak ada

batasnya r daya yang

tersedia da rang memadai

menyebabke

alagi pada saat
covid-19 penurunan dan

menyebabka

kegiatan dan

aktivitas masyarakat dib i C patasan kegiatan

yang terdahulu dapat diperoleh dengan baik dalam jangka waktu yang singkat.
Dalam menghadapi permasalahan ekonomi, manusia yang hidup berdampingan
dengan manusia lainnya harus saling membantu satu sama lain agar tercapainya

kesejahteraan bagi masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan kesejahteraan

! Ninik Widiyanti, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2003, hal.
160.



masyarakat Indonesia banyak jenis kerja sama dalam bidang ekonomi yang bisa
dilakukan, salah satu jenis kerja sama tersebut adalah simpan pinjam pada
koperasi. Arti dari koperasi adalah bekerja sama, kerja sama ini mempunyai
maksud untuk memenuhi suatu. tujuan yang..pada mulanya-sulit diperoleh orang-
perseorangan, namun akan mudah diperoleh jika kerja sama dilaksanakan oleh
beberapa orang. Menurut Pasal. & 'Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25
Tahun 1992 Tentang Perkoperasian disebutkan bahwa Koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum dengan berlandaskan prinsip

koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan®.

Koperasi merupakan Lembaga yang sangat cocok untuk membangun
perekonomian negara karena asas dari koperasi adalah asas kekeluargaan. Dalam
Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945
disebutkan bahwa perekonomian ,Indonesiag2disusun  sebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan. Dalam memajukan dan mengembangkan ekonomi
di  Indonesia, ‘koperasi mempunyai . peran penting dalam pelaksanaan
pembangunan nasional “karena “memiliki karakter, yang demokratis, kekeluargaan,
keterbukaan, dan adil sesual jasa -usaha setiap anggotanya. Dalam Pasal 4
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian disebutkan bahwa
tujuan koperasi secara khusus adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
anggotanya dan secara umum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
juga sebagai salah satu yang tidak dapat dipisahkan dari tatanan perekonomian

nasional dalam rangka melahirkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur

2 Rahayu Hartini, Hukum Komersial, Malang, Penerbitan UMM, 2006, hal. 101.
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berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia

Tahun 1945.

Ada dua macam jenis koperasi yang disebutkan dalam Pasal 15 Undang-

dan beranggota , peras Jer yang berisikan
gabungan 'ba a jotaka 1’ rganisasi - atau
sekelompo
kepentingan ye : jjuan berdaya ¢ ap jenis koperasi
dan tingka ' me =) ggota koperasi
primer. Je . diter fe he a . ke sama dan
kepentingan

keanggotaan da 3 anggots an dengan jelas

Jenis koperasi yang saa ak mengundang perhatian masyarakat
Indonesia, Kkhususnya yang mempunyai usaha adalah Koperasi Simpan Pinjam
(KSP) atau yang dikenal juga dengan Usaha Simpan Pinjam (USP). Di zaman
covid-19 ini segala kegiatan termasuk kegiatan usaha dibatasi oleh pemerintah

sehingga menyebabkan menurunnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang

% Cucoindo, Bentuk dan Jenis Koperasi, diakses dari : https://cucoindo.org/2020/04/20/bentuk-
dan-jenis-koperasi/, pada tanggal 14 Februari 2022, pukul 12.40 WIB.


https://cucoindo.org/2020/04/20/bentuk-dan-jenis-koperasi/
https://cucoindo.org/2020/04/20/bentuk-dan-jenis-koperasi/

dampaknya amat sangat dirasakan oleh para pengusaha. Koperasi Simpan Pinjam
atau yang disingkat dengan KSP merupakan jenis koperasi yang berjalan di
bidang keuangan, mengumpulkan dana dan menyalurkan dana melalui kegiatan
usaha berupa menérima simpanan_ataupun..pinjaman®. Jenis koperasi ini sangat
berperan  penting dalam peningkatan Kkesejahteraan masyarakat Indonesia, baik
yang ada di perkotaan ataupun,perdesaan. 'Dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam disebutkan bahwa ada dua kegiatan utama - dalam Koperasi
Simpan Pinjam, yang pertama yaitu menerima Simpanan berjangka dan tabungan
koperasi dari anggotanya, dan yang kedua adalah memberikan pinjaman kepada

anggotanya.

Koperasi simpan pinjam mebutuhkan manajemen yang baik dan sehat agar
proses simpan pinjam dalam” Koperasi berjalan? dengan lancar. Pada kenyataanya
koperasi simpan pinjam tidak jarang mengalami permasalahan, salah satu masalah
yang sering ditemui yaitu adanya kelemahan pada koperasi ataupun nasabahnya.
Kelemahan dari pihak koperasi adalah tidak_ tertagihnya kredit yang telah
diberikan kepada nasabah, sedangkan -kelemahan dari pihak nasabah adalah
menurunnya kemampuan pihak nasabah dalam melunasi kredit yang telah
diberikan oleh koperasi. Kedua kondisi ini menyebabkan kredit terhambat atau
yang disebut juga dengan kedit macet. Kredit merupakan pemberian prestasi

seperti uang atau barang yang diberikan oleh pihak kreditur dengan balas prestasi

¢ Rangkulteman, Mengungkap Arti Koperasi Simpan Pinjam Indonesia, diakses dari :

https://rangkulteman.id/berita/mengungkap-arti-koperasi-simpan-pinjam-indonesia, pada tanggal
21 Januari 2022, pukul 23.00 WIB.


https://rangkulteman.id/berita/mengungkap-arti-koperasi-simpan-pinjam-indonesia

atau konstraprestasi dari pihak debitur yang akan terjadi dikemudian hari. Dalam
melunasi utangnya, prestasi yang wajib dibalas oleh pihak debitur atau peminjam

juga disertai dengan bunga yang telah disebutkan dalam perjanjian.

Peran kredit atau pinjaman pada koperasi sebenarnya cukup penting untuk
meningkatkan usaha-usaha millk koperasi. Kredit yang lancar akan membuat
koperasi ‘menjadi lebih _baik:'dan ‘berkembang;” tetapi kredit yang macet akan
menyebabkan terhambatnya proses perputaran kas di dalam koperasi. Dalam
memberikan kredit, koperasi tidak sembarang menyetujui dan memberikan
pinjaman kredit kepada calon nasabah. Pihak koperasi harus melakukan analisis
risiko pengajuan kredit terhadap calon nasabah yang mengajukan permintaan
kredit. Hal ini sesuai dengan pedoman yang disebutkan dalam Pasal 19 ayat (2)
Peraturan Menteri Negara Koperasi, Dan Usaha Kecil Dan.Menengah Republik
Indonesia  Nomor @ 19/Per/M:KUKM/XI/2008\ Tentang Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi bahwa pelaksanaan pemberian
pinjaman  koperasi- harus memperhatikan prinsip  kehatian-hatian dan asas
pemberian pinjaman yang sehat sehingga memberikan kemanfaatan bagi koperasi

dan anggotanya.

Dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, pemberian kredit mengacu
kepada beberapa pedoman yang dikenal dengan prinsip 5C dan 7P. Analisis
pemberian kredit pada lembaga keuangan dilakukan menggunakan prinsip 5C dan
7P, tidak banyak perbedaan antara prinsip 5C dan 7P ini. Prinsip ini terdiri dari 5C
yang didalamnya memiliki lima Kkriteria yang harus dipenuhi oleh nasabah, lima

kriteria tersebut yaitu character (karakter), capacity (kemampuan bayar), capital
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(modal yang dimiliki), collateral (jaminan), dan condition (kondisi ekonomi). Dan
prinsip 7P yang terdiri dari tujuh kriteria yang harus dipenuhi oleh nasabah, yaitu

personality (kepribadian), party (pembagian golongan), purpose (tujuan), prospect

nasabah ya apa mh t ya sesuai dengan
waktu yang sug eh dalam perjanjian : terjadi karena

kondisi ek ang sedang sulit sehingga saha mengalami

identitas  ataupt : : diketahui setelah

macet yang disebabkan karena identitas, pemalsuan jaminan, atau
karena kemampuan bayar debitur yang menurun tersebut pernah terjadi di

Koperasi Simpan Pinjam Swamitra pada tahun 2015-2020. Untuk kredit macet

> Simulasikredit, Prinsip 5C dan 7P Dalam Pemberian Kredit di Lembaga Keuangan, diakses
melalui : https://www.simulasikredit.com/prinsip-5c-dan-7p-dalam-pemberian-kredit-di-lembaga-
keuangan-bank/, pada tanggal 25 Februari 2022 pukul 23.35.


https://www.simulasikredit.com/prinsip-5c-dan-7p-dalam-pemberian-kredit-di-lembaga-keuangan-bank/
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yang disebabkan karena kemampuan bayar debitur yang menurun, hal ini masih

sering terjadi hingga sekarang.

Beberapa hal diatas dapat mengakibatkan tergambarnya perjalanan kredit

Koperasi o 3 vamitra. Ke z . engetahui apa

saja kendale ada : ditur dalar insip 5C dan 7P

. Bagaimana pelaksanaan penerapa sip 5C dan 7P dalam pemberian kredit
di Koperasi Swamitra ?
2. Apa saja kendala dalam pelaksanaan penerapan prinsip 5C dan 7P dalam

pemberian kredit di Koperasi Swamitra?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

1)

2)

2)

Penelitian ini dihara . dap pagi- pembaca dan peneliti sendiri
“\\.‘F

agar lebih mengenal dan tang koperasi simpan pinjam dan
salah satu prinsipnya yaitu prinsip 5C dan 7P. Serta memberikan pengetahuan
mengenai pandangan hukumnya dan mengenalkan bahwa ada prinsip 5C dan

7P yang menjadi acuan dalam pemberian kredit.
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D. Tinjauan Pustaka

1. Teori Kepastian Hukum

1) Terdapat aturan yang jelas (jernin), bersifat tetap dan mudah didapat,

diwujudkan dan diakui karena otoritas negara.
2) Aturan-aturan hukum diterapkan oleh Instansi-instansi penguasa (pemerintah)

dengan tetap dan juga patuh dan taat kepada aturan tersebut.

® Sudikno Mertakusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Yogyakarta, Liberty, 2007, hal. 160.
" Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari llmu Hukum, Bandung, Penerbit Citra Aditya Bakti, 1999,
hal. 23.
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3) Aturan-aturan tersebut juga disesuaikan dengan perilaku warga secara
prinsipil.

4) aturan-aturan hukum tersebut diterapkan secara tetap oleh Hakim-hakim

5)

Jata, perjanjian
adalah suatu pe an saa | orang atau | rinya kepada satu
orang lain a bahwa debitur

akan membayar kembali pinjan N juga bt : ai“dengan perjanjian

antara debit : edr )¢ edit “adalah perjanjian pinjam-

yaitu :
1) Sepakat mengikatkan diri

2) Kecakapan membuat suatu perikatan

3) Suatu hal tertentu

8 Soeroso, Pengantar llmu Hukum, Jakarta, PT. Sinar Grafika, 2011, hal. 45.

° Isna Rifka, Pengertian Kreditdan Contohnya, diakses melalui :
https://money.kompas.com/read/2021/12/03/194918026/pengertian-kredit-dan-
contohnya?page=all, pada tanggal 08 Februari 2022 pukul 0:06 WIB.

10
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4) Suatu sebab yang halal*°.

Undang-Undang yang Kkhusus mengatur tentang perkreditan sebenarnya

hingga saat ini belum_ada. Dalam perjanjian kredit selalu ada pihak yang

utang dala g-Un ity gz henangoungan Uta g yang diatur

ang bisa dilihat

o
g |
1996 Tent: ogqugen- dan Undare : 2 Tahun 1999
v edit
=
v
g

a. Kredit investasi (diberikan 't tingan penanaman modal).
b. Kredit modal kerja (untuk kepentingan kelancaran modal kerja nasabah).

c. Kredit profesi (kepentingan profesi).

10 Selvi Harvia Santri, “Prinsip Utmost Good Faith Dalam Perjanjian Asuransi Kerugian”, Jurnal

Hukum, Vol.1 No.1, 2017, hal.78.

E Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2014, hal. 151.
Ibid. 154.

11
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3) Segi Pemakaian

a. Kredit konsumtif (untuk melengkapi kebutuhan hidup rumah tangga sehari-

hari).

bahwa standard contract adalah kontrak yang mempunyai sifat memaksa, dengan
sifat yang lebih dipaksakan dengan dasar ketentuan ekonomi yang lebih kuat,
dimana salah satu pihak termasuk kurang pengertian tentantang kontrak tersebut,
atau dengan kata lain ada kecerobohan dari pihak lain. Badrulzaman
menggolongkan perjanjian dalam dua golongan, yang pertama adalah perjanjian

standard umum yaitu perjanjian yang mempunyai bentuk dan isi sudah disiapkan

12
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terlebin dahulu oleh kreditur kemudian selanjutnya diberikan kepada debitur.
Kemudian yang kedua adalah perjanjian standard khusus yaitu perjanjian

berstandar yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, bentuk dan pemberlakuannya

suatu yang di_o : at tanda yang d erta ada pernyataan
suatu daya
dibuat dengan .ma < an S ‘ stiwa dinamakan

akta. Denga

yaitu :
1) Akta di bawah tangan

Akta di bawah tangan berbentuk bebas dan untuk membuat akta ini hanya
ditandatangani oleh si pembuat. Kekuatan pembuktian akta di bawah tangan

sama seperti kekuatan pembuktian akta autentik apabila para pihak

13 Gatot Supramono, Op.Cit, hal.173.

13



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

didalamnya mengakui isi dan tanda tangan didalam akta tersebut. Jika salah
satu pihak menyangkalnya, maka akta di bawah tangan mempunyai

kedudukan yang sama dengan surat biasa (bukan akta) dan untuk pembuktian

Dengan demikian, peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu

dalam tinjauan Pustaka ini, yaitu sebagai berikut :

1) Hasil penelitian Ayu Puspitaningtyas (2012)

Penelitian Ayu Puspitaningtyas (2012), berjudul “Analisis Prinsip 5C dan
7P Pada Penyaluran Kredit Di PT. PBR Antar Rumeksa Arta Karanganyar”.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan memiliki tujuan

14



2)

untuk memahami mekanisme analisis penyaluran kredit dan untuk melihat

penerapan prinsip 5C dan 7P di PT PBR Antar Rumeksa Arta Karanganyar.

Kesimpulan dari_penelitian ini adalah proses penilaian kredit pada tempat
penelitiannya memanfaatkan hasil akumulasi data dari calon. nasabah dan hasil
peninjauan dari account officer yang diwujudkan dalam bentuk formulir
permohonan kredit, penilaian’ * calon nasabah:dan juga checking informasi
nasabah juga merupakan salah satu bahan dasar dalam proses tersebut.
Ketentuan dalam proses penilaian kredit sudah dilakukan sejauh ini, tetapi
masih ada penipuan yang dilakukan oleh nasabah. Hal ini menandakan bahwa
masin  Kurangnya kehati-hatian  dalam proses analisis - calon nasabah.
Kesimpulan selanjutnya adalah pada tempat penelitiannya, penilaian kredit
yang berdasarkan prinsip 5C baru diterapkan dalam character, capacity, dan
collateral. - Sementara bagi: penerapan ,capital dan condition masih belum
selurunnya terlaksana dengan baik. Sedangkan penerapan prinsip 7P dalam

analisa kredit sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan ketentuan.

Hasil penelitian Debora Damanik dan Paramita Prananingtyas (2019)
Penelitian Debora Damanik' dan Paramita Prananingtyas (2019) berjudul
“Prudential Banking Principles Dalam Pemberian Kredit Kepada Nasabah’.
Penelitian ini berjenis penelitian doktrinal yang dilaksanakan dengan cara
mengkaji  Peraturan  Perundang-Undangan, dan menggunakan metode
penelitian yuridis normatif. Dan juga menggunakan pendekatan perundang-

undangan dan pendekatan konseptual. Memiliki tujuan untuk menguraikan

15
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dengan jelas prinsip kehati-hatian perbankan dalam memberikan kredit kepada
nasabah di Indonesia.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah prinsip utama yang harus

perund dangar ‘;: nerap: :;_ chati-hatian adalah bahwa
bank harus ela njam  atau nasabah

berdasar apa yang di a3 Kan yaitu 7he five C’s of

sebagai berikut :

Penelitian Salsabila Vian Raniah (2022), berjudul “Tinjauan Hukum Penerapan
Prinsip 5C dan 7P Dalam Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam
Swamitra di Pekanbaru”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana pelaksanaan penerapan prinsip 5C dan 7P pada koperasi swamitra dan
kendala apa yang dihadapi oleh Koperasi Swamitra dalam penerapan prinsip 5C

dan 7P. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu peneliti

16
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mendeskripsikan data yang dikumpulkan sesuai dengan keadaan yang akan

diamati di lapangan.

E. Konsep Operasiong

|aWVw .
& vl

=
o

STTAS

) )

ketentual
Penerapan adale \ _I ia 0 .', __.1 ara mempraktekan
teori, pe
3. Prinsip 5C da 3 : edit yang merupakan bentuk dari
prinsip ke

collateral,

4. Pemberian kredit ad penyediaa atau tagihan yang bisa
dipersamakan dengan itu, persetujuan  pinjam-meminjam  antara
Lembaga keuangan dan pihak lain yang mewajibkan pihak penerima kredit

melunasi utangnya sesuai dengan jangka waktu tertentu dengan pemberian

bunga.

17
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5. Koperasi simpan pinjam menurut Rudianto yaitu koperasi yang berjalan di

bidang penerimaan simpanan dana dari anggotanya, setelah itu dipinjamkan

kembali kepada para anggotanya yang membutuhkan bantuan dana.'*

F.
1.
yang
merupakan -fakta empiris
yang dida Ing_di lapangan
mengumpulkan

atik dan akurat

mengenai  Tinja . a8 f dan 7P Dalam

karena Kota Pekanbaru adalah do penulis, sehingga memudahkan penulis

dalam melakukan penelitian.

14 Rudianto, AkuntansiKoperasi, Edisi Kedua, Jakarta, Erlangga, 2010, hal. 50.

18
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3. Populasi dan Responden

Populasi adalah gabungan objek atau subjek yang hendak diteliti oleh

penulis yang memiliki mutu dan karakteristik tertentu. Sekumpulan objek atau

No Persentase
1 wai 100%
g@
2 l’ 100%
Da 0
i"g '
30 v‘ )
100%

Sumber Data : Hasil Penelitian Lapa

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
metode penarikan responden dilaksanakan dengan mengambil setiap unsur secara
keseluruhan dengan melakukan sensus kepada pegawai Koperasi Swamitra dan
kepada nasabah yang melakukan wanprestasi dengan melakukan wawancara

kepada pegawai koperasi dan beberapa nasabah.

19
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4. Jenis Data dan Sumber Data

a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya dan tidak ada

penghubung dari pihak lain, setelah itu dikumpulkan dan diselesaikan sendiri.

kepada pihak

langsung di

Lapangan.

6. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis secara kualitatif yang
berarti mengumpulkan data dan selanjutnya data tersebut dideskripsikan dan

dibandingkan dengan ketentuan di lapangan dan aturan hukumnya.

20



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

7. Metode Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan pada penelitian menggunakan metode induktif yaitu

penarikan kesimpulannya dari sesuatu yang khusus

data me

engarah ke sesuatu yang

21



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

A.

BAB Il

TINJAUAN UMUM

Tinjauan Umum Tentang Koperasi Simpan Pinjam Swamitra

1. Peng

lah satunya
adalah Koperasi Si ' nal j ngan nama Usaha
Simpan Pi pe embaga keuangan

mikro bukan ba /ang memilik )ic : simpanan dan

memberikan an ada anggot: Koperasi Simpan

1)

2)

3)

Pinjam men

Rudianto
Rudianto ‘meny v 11 simpa perupakan koperasi
yang berj anggotanya, yang

selanjutnya  dig "9 0 ~*ﬂr
W
Q

Suyanto dan Nurhadi

oL
bantuan dana.
\\"'

Kedua ahli ini menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam merupakan salah
satu jenis koperasi yang betujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya
melalui kegiatan pinjaman dengan bunga yang rendah.

Ninik Widiyanti dan Sunindhia

Kedua ahli ini menyatakan bahwa koperasi simpan pinjam merupakan

koperasi yang bejalan di bidang usaha pendirian modal melalui tabungan para

22
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anggota secara sistematis dan selanjutnya diberikan pinjaman kepada

anggotanya dengan cara yang mudah, murah, cepat, dan tepat untuk tujuan

yang menguntungkan®>.

& B pinjam, yang

o
fla <

pertama dari 8 : Sifa d

Menengah (UMKM). Koperasi an akses kepada pengusaha kesil dan
menengah untuk memperoleh simpanan dan pinjaman yang pasti sangat
dibutunkan para pengusaha untuk permodalan usahanya. Hal ini menjadikan

koperasi simpan pinjam mempunyai peran Yyang sangat penting dalam

15 Superadmin, Pengertian Koperasi Simpan Pinjam, diakses dari : https:/wiss.co.id/read-9-
pengertian-koperasi-simpan-pinjam.html, pada tanggal 22 Juni 2022, pukul 20.22.

16 superadmin, Sumber Modal Koperasi, diakses dari https://wiss.co.id/read-10-sumber-modal-
koperasi-simpan-pinjam.html, pada tanggal 22 Juni 2022, pukul 21.07.

23
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meningkatkan perekonomian nasional. Tujuan dari Koperasi simpan pinjam
adalah untuk membantu meningkatkan kesejahteraan perekonomian masyarakat

Indonesia dan memberikan kemudahan kepada para anggotanya untuk melakukan

. Pertama

didapat dari
ﬂ prinsip bahwa
ndidikan dan

merupakan hal

o
"
)
e
’
&

a.

b. ( ‘ o asa tua karena besar

Simpanan pada kopera: arik  seluruhnya  jika ingin  berhenti

menjadi anggota.

1"M. Prawiro, Koperasi Simpan Pinjam : Pengertian, Tujuan, Jenis, dan Contohnya, diakses
melalui  https://www.maxmanroe.com/vid/bisnis/koperasi-simpan-pinjam.html, pada tanggal 24
Juni 2022.

24
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2) Fungsi pinjaman
a. Pinjaman dari koperasi membantu para anggota mengembangkan

penghasilan  usahanya, dan kemudian akan membantu  kondisi

1) Koperasi sebagai s ituk ker ‘ arena kesamaan

kebutuhan anggota 53 Uk kebutuhan dan

. Memperoleh keuntungan

Terdapat suatu pedoman pelayanan koperasi terhadap masyarakat yang
dikenal dengan “bisnis at cost” yang maksudnya adalah koperasi harus
memberikan harga yang serendah-rendahnya atas barang dan jasa yang akan

dijual kepada anggotanya. Koperasi tidak boleh mengambil keuntungan yang

18 Fifi Hasmawati, Manajemen Koperasi, Medan, Penerbit Duta Azhar, 2013, hal. 15.

25



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

besar, tetapi harus memberikan kemanfaatan pelayanan kepada para anggota.

Tidak hanya koperasi saja yang harus melayani kebutuhan anggotanya, tetapi

anggota koperasi juga harus melayani kebutuhan koperasi dengan melakukan

bawah, kemudian dengan satu waadah koperasi tentunya akan mampu
menggalang kekuatan yang diperlukan untuk dapat bersaing dengan badan

usaha non koperasi.

Dengan adanya koperasi yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
perekonomian negara, anggota koperasi mengharapkan koperasi dapat membantu

dan meningkatkan kualitas perekonomian (quality of life in the economis sense)

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

anggotanya secara berkepanjangan. Pengaturan mengenai koperasi pada mulanya

diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967 Tentang Pokok-Pokok

Perkoperasian, kemudian pemerintah mencabut dan memperbarui Undang-

?0 Koperasi

memiliki berbagai manfaat, te ) 3 am. Ada beberapa

1) i ahan Kk ya' untuk mendapatkan

2)
3)

4) Dengan adanya koperasi akan minimalisir praktek rentenir®’.

19 sutarno, Aspek-Aspek Hukum Perkreditan Pada Bank, Bandung, Alfabeta, 2014, hal.56.

20 Mikael, “Dampak Terhadap Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 028/PUU-X1/2013 Tentang
Pembatalan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian Terhadap Akta
Pendirian Koperasi”, Publikasi Ilmiah, hal. 11.

2l Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, Penerbit ANDI
Yogyakarta, 2012, hal. 5.
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2. Sejarah Koperasi Simpan Pinjam Swamitra

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan mendukung para pelaku

usaha mikro, kecil, dan menengah pada tanggal Juli 1998, BJ. Habibie

meresmikan | : ara. Bank pi lembaga

Swamitra

prinsip-prinsip

aan.  Swamitra
merupakan  ber ' ' operasi  untuk
mengemban teknologi dan
bantuan  sisten lanajeme : ' pelayanan  transaksi

keuangan ya 10 g eliha : indang-undangan yang

berlaku.

Bukopin saja, kemudian seiring p gannya koperasi mulai menyebar ke
berbagai daerah termasuk di Pekanbaru dan koperasi juga menerima masyarakat
yang ada disekitarnya sebagai anggota walaupun bukan termasuk karyawan Bank
Bukopin. Kehadiran koperasi swamitra yang sudah banyak dan menyebar di
tengah masyarakat sangat membantu perekonomian usaha kecil menengah

terkhusus kalangan menengah kebawah. Dengan proses simpanan dan pinjaman

yang lebih mudah diperoleh dan juga kesederhanaan dalam syarat pinjaman

28
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kredit, banyak masyarakat yang lebih memilh koperasi simpan pinjam
dibandingkan Lembaga keungan lainnya. Karena hal inilah koperasi swamitra bisa

tersebar keseluruh Indonesia.

diurus Sank na de Koperasi
PRIMKO & a0 1.~keuangan bagi

usaha kopera ango Ve i r,:ﬁ' operasi (serba

usaha) ad
menjadi  usa \ a. Ba S sebagai suatu unit
ekonomi ah satu anak
perusahaan 3ank E emitraan yang di sandarkan pada

peninjauan kepentingan ai 3 a belah pihak baik

koperasi ata : | a  Ba ; am  pengurusan USP

3) KSU atau Koperasi Serba Usa
4) KUD atau Koperasi Unit Desa

5) Koperasi-koperasi primer lain yang memiliki unit simpan pinjam??.

Struktur Organisasi USP Swamitra sangat sederhana dan termasuk unit

usaha yang dilaksanakan secara mandiri berlandaskan kepada Memorandum of

22 Natalia Ratih Jatmikani, “Evaluasi Sistem Pemberian Kredit Pada USP Swamitra
Karanganyar”, Surakarta, UNS, 2004, hal.64.
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Understanding atau perjanjian kerja sama antara dua pihak, yaitu Bank Bukopin
dan Koperasi PRIMKOPTI. Beberapa lembaga ini memiliki fungsi dan peranan

sendiri, yaitu :

a.

b.

d. Memberikan pembinaan kepada anggota koperasi yang memakai jasa unit
Simpan Pinjam;
e. Merekomendasikan anggota yang mengajukan kredit.

Dapat dilihat bahwa kedua pihak ini mempunyai peranan yang sangat penting dan

saling memenuhi. USP Swamitra mendapatkan pembinaan dari Koperasi,
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sedangkan Bank Bukopin melaksanakan pengawasan umum yang dilaksanakan

secara berkala.

anggota a eMPUNY i : memajukan

2) jangk enenga ang ingin dicap a - komunikasi dan

<
3) pada jangka panjan 3 ** yerikan dukungan pada
transaksi jual bel daers gan memanfaatkan fasilitas
jaringan  teknologi  terpadu distribution),  layanan ini adalah
pengembangan dari fasilitas yang sebelumnya sudah dicapai dengan
penambahan yang dapat melaksanakan penutupan transaksi jual beli antara

anggota swamitra yang bersangkutan atau yang lainnya.?

23 Achyar Zein, Apa dan Bagaimana Swamitra, (Koran Swamitra, 5 November 2001), edisi 01,
hal. 7.
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Tujuan  dari  Koperasi Simpan Pinjam  Swamitra ini  adalah

mengembangkan usaha simpan pinjam di kalangan anggota koperasi untuk

melancarkan  pertumbuhan usaha dalam rangka meningkatkan kesejahteraan

lumayan ting

menyeluruh.  Swa I ercata [ mbang NPL tertinggi

B. Tinjauan Umum Tentang emberian Kredit Pada Koperasi

Simpan Pinjam Swamitra
1. Prinsip-Prinsip Dasar Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam Swamitra

Sejalan dengan misi swamitra yaitu memberikan pelayanan yang paling
baik kepada selurun anggota, calon anggota, dan anggota koperasi lain yang

mempunyai peran dalam mengembangkan usaha kecil serta meningkatkan
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kualitas investasi anggota dan calon anggota dan kesejahteraan karyawan koperasi
peserta program Kkemitraan swamitra, penyaluran pinjaman atau kredit yang
sebesar-besarnya diberikan kepada anggota, calon anggota, dan anggota koperasi
lain harus selalu.berdasar Kkepada tiga pilar-dasar pinjaman yaitu sooundable,
profitable, dan marketable. Sehingga hasil akhir dari pembagian pinjaman yang
dilakukan oleh selurun fungsionaris| yang “menguntungkan swamitra akan sejalan
dengan misi- yang dipikul oleh koperasi peserta program kemitraan swamitra.
Dalam pembagian pinjaman tersebut, setiap pinjaman yang  disalurkan harus
selalu  memperhatikan prinsip  kehati-hatian dengan  tujuan untuk menghindari

pemberian kredit yang spekulatif dan berisiko tinggi.

Setiap pemberian kredit ditujukan pada usaha pencapaian misi dan tujuan
program kemitraan swamitra dengan selalu berpedoman pada Undang-Undang,
Peraturan Pemerintah, Peraturan; Menteri. Negara.Koperasi dan PKM, Pedoman
Pinjaman Swamitra, Kebijaksanaan Pinjaman serta Peraturan-Peraturan Koperasi
dan Usaha Simpan Pinjam lainnya. Pemberian kredit juga memegang asas
penyebaran risiko dengan. meninjau kelayakan usaha, jumlah peminjam, nominal
pinjaman, dan tingkat bunga yang harus sesuai dengan tingkat bunga yang berlaku
dan sah. Persetujuan pemberian kredit tidak hanya berdasarkan atas pertimbangan
permohonan untuk satu transaksi atau satu rekening pinjaman dari debitur, tetapi
harus mempertimbangkan seluruh pinjaman dari pemohon pinjaman yang akan
diberikan oleh koperasi swamitra (konsep hubungan total pemohon pinjaman).

Setiap permohonan kredit akan dilihat dan dianalisa kelayakan usahanya oleh
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pihak koperasi dengan melihat dan meninjau beberapa aspek yang dikenal dengan

prinsip 5C dan 7P pada koperasi simpan pinjam swamitra.

Pemberian kredit pada koperasi swamitra harus disetujui oleh Lembaga

tersebut yaitu credit support, melakukan penagihan atas kredit bermasalah oleh

unit kerja yang melakukan tugas tersebut yaitu kolektor.

Pemberian kredit ditujukan pada perolehan kualitas kredit yang baik dan
teratur, hal ini terlihat dari beberapa ukuran seperti prospek usaha, kondisi
keuangan, kemampuan bayar debitur, Net Interest Margin (NIM) yang positif dan

meningkat, kredit yang dinyatakan bermasalah tidak lebih dari standar yang
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diterima dalam pedoman pinjaman swamitra, tingkat pertumbuhan kredit dalam
batas yang wajar serta sesuai dengan tingkat kualitas kredit, kredit macet atau

bermasalah menunjukkan adanya perubahan perbaikan, dan penyediaan Cadangan

untuk  menerima

ap melakukan
atas, ada

ketentuan yang

dan lainnya;

3) Kolektibilitas yang merupakan keadaan pembayaran pokok atau angsuran
pokok dan bunga kredit oleh debitur serta tingkat kemungkinan diperoleh
kembali dana yang ditempatkan dalam surat berharga, penyertaan dana atau

penanaman lainnya.
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Ada beberapa hal yang harus dihindari dalam memberikan pinjaman kepada

debitur, beberapa hal tersebut yaitu :

over), kecuali

yang dijadikan

baga keuangan

e. Pinjaman atau kredit dibe : bitur yang termasuk dalam daftar
hitam swamitra.

f. Pinjaman atau kredit kepada debitur bermasalah tetapi belum termasuk dalam
kategori kredit macet.

g. Pinjaman atau kredit diberikan tanpa informasi keuangan yang jelas, dengan
catatan bahwa informasi untuk kredit kecil dapat disesuaikan sebutuhnya oleh

swamitra.
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h. Pinjaman atau kredit yang membutuhkan keahlian khusus yang tidak dipunyai

oleh swamitra.

kredit yang tidak

Kredit diberikan kepada Kkarye vamitra yang bersangkutan, karyawan
swamitra lain, dan karyawan Bank Bukopin termasuk keluarganya yang masih

berhubungan darah keatas, bawah, atau kesamping.?*

Pinjaman atau kredit sangat penting bagi perkembangan koperasi dan juga

dalam meningkatkan nilai usahanya. Karena sebagai salah satu ujung tombak

24 Swamitra, Pedoman Pinjaman Swamitra, revisi 10/00
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usaha swamitra, pinjaman atau kredit ini adalah aset terbaik yang dipunyai oleh
Swamitra dalam rangka meningkatkan dan mengembangkan Kkinerjanya. Sesuali

dengan salah satu misi swamitra ya